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Abstract 

Currently, there is a significant increase in users of financial technology. Financial technology is applied to 

payment systems and banking transactions. This research focuses on financial technology that is used in the 

payment system. The public's need for financial technology in the payment system has increased since the 

Covid-19 pandemic. Along with restrictions on community activities in Indonesia, many actions must be carried 

out online using technology. This study examines the factors that influence the perceived usefulness of financial 

technology. By looking at this factor, companies can find out what factors encourage users to continue using 

financial technology for a long time. For example, when the Covid-19 pandemic is over, users continue to use 

financial technology services because they find it easy to make transactions. Besides that, companies must know 

the factors that encourage users to entrust their payment activities using financial technology services to 

increase competitive advantage. These factors include trust, data security and privacy, quality of administrative 

services, perceived usefulness, and intention to adopt fintech. This research is quantitative by using Structural 

Equation Model (SEM). Research data was obtained by distributing questionnaires. The result of this research 

is that perceived usefulness and intention to adopt fintech influence significantly and directly to loyalty to use 

fintech. 

Keywords: data security and privacy; intention to adopt fintech; loyalty to use fintech; perceived of usefulness; 

quality of administrative services. 

PENDAHULUAN 

Pada era revolusi industri 4.0, financial technology sudah menjadi tren di negara maju. Indonesia 

sebagai salah satu negara berkembang juga telah mengadopsi tren financial technology tersebut. 

Trend ini semakin berkembang sejak adanya kemudahan dalam mengakses internet dan ketersediaan 

perangkat teknologi. Financial technology adalah sektor layanan yang menggunakan teknologi IT 

yang berpusat pada seluler untuk meningkatkan efisiensi sistem keuangan seperti Digital Payment 

Sistem. Kebutuhan masyarakat akan digital payment sistem semakin meningkat dengan adanya 

pandemic COVID-19. Hal ini dikarenakan kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat di luar rumah 

yang mendorong munculnya kebiasaan melakukan transaksi secara daring, sehingga masyarakat 

cenderung menggunakan digital payment sistem dalam transaksi keuangan. Berdasarkan laporan 

OJK, transaksi financial technology meningkat setiap tahunnya sejak tahun 2017 hingga 2021 dapat 

dilihat dari Gambar 1. 

Laporan transaksi financial technology di Indonesia sejalan dengan laporan State of Finance App 

Marketing Apps Flyer tahun 2021, di mana Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara 

pengguna financial technology terbanyak diantara 15 negara lainnya. Kenaikan jumlah pengguna ini 

tentunya membuka peluang bagi perusahaan penyedia layanan financial technology, khususnya 

Digital Payment Sistem. Meskipun produk digital payment system sebagian besar diberikan oleh 

perusahaan perbankan, seperti mobile banking, internet banking, dan sms banking. Namun, saat ini 

telah banyak perusahaan penyedia layanan uang elektronik atau dompet digital. Berdasarkan hasil 

riset asosiasi fintech Indonesia tahun 2020 jumlah penyedia pembayaran digital di Indonesia terus 

meningkat sejak tahun 2019 yaitu sebesar 8,62% di tahun 2020.  
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Gambar 1. Transaksi Fintech di Indonesia 

Perusahaan digital payment ini akan terus meningkat seiring dengan meingkatnya minat pengguna. 

Fenomena ini mengakibatkan tingginya persaingan antara bisnis digital payment sistem, namun untuk 

mempertahankan pengguna, perusahaan digital payment perlu mengkaji alasan pengguna selalu 

bersedia menggunakan layanan yang disediakan oleh penyedia layanan digital payment. Ketika 

motivasi pengguna digital payment diketahui, perusahaan akan mudah untuk merancang strategi 

membangun loyalitas pengguna fintech. 

Untuk membangun loyalitas pengguna digital payment, penyedia layanan digital payment perlu 

memahami bagaimana perilaku konsumen dalam menggunakan fintech. Beberapa penelitian 

terdahulu telah meneliti bagaimana prilaku konsumen dalam mengadopsi fintech terutama fokus pada 

perspektif perceived risk, keamanan data (Fernando & Touriano, 2018; Lim et al., 2019), perceived 

ease of use, dan perceived usefulness (Das, 2019; Kauflin, 2020; Salz, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik-karakteristik yang memengaruhi persepsi 

penggunaan (perceived usefulness) financial technology sehingga dapat menciptakan loyalitas 

pelanggan. Persepsi penggunaan fintech (perceived usefulness) ini dapat memprediksi niat pengguna 

untuk mengadopsi financial technology khususnya digital payment system.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Trust  
Trust merupakan salah satu dimensi untuk mengetahui seberapa dapat diandalkan integritas dari janji 

yang diberikan oleh pihak lain (Kolsaker & Payne, 2002). Dalam penggunaan fintech, trust 

dibutuhkan untuk menetukan fintech mana yang akan digunakan, Karena ini berhubungan dengan 

menempatkan dana atau uang pada sebuah teknologi. Menurut Joubert & Belle (2013), kepercayaan 

sangat penting dalam mengambil risiko, karena penggunaan aplikasi seluler hadir dengan banyak 

kerentanan yang membuat pengguna terpapar berbagai risiko. Selanjutnya, komponen penting dari 

kepercayaan adalah kepercayaan berbasis institusi, yang merupakan keyakinan individu bahwa 

platform yang mereka gunakan aman. Adapun indikator trust menurut Vance et al. (2008) yaitu 

kerahasiaan, integritas, ketersediaan, otentikasi, akuntabilitas, jaminan, privasi, dan otorisasi pada 

dasarnya dapat memengaruhi keyakinan dan niat kepercayaan.  

Keamanan Data dan Privasi 

Kemanan data dan privasi juga merupakan elemen yang vital dalam memengaruhi konsumen untuk 

menggunakan fintech. Perkembangan zaman teknologi terutama yang berkaitan dengan komputasi 

seluler dan pengumpulan data pribadi merupakan salah satu model bisnis yang substansial karena 
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organisasi dapat memperoleh keuntungan dari pengumpulan data ekstensif dengan memperdagangkan 

data pribadi dengan pihak lain (Acquisti et al., 2016). Pengguna secara sadar mengungkapkan 

informasi dan memberikan data mereka tanpa ragu-ragu. Melalui berbagi data secara publik di 

internet, batas antara legitimasi dan pelanggaran privasi dikaburkan oleh pengguna itu sendiri. Ini 

tidak berarti bahwa pengguna puas dengan situasi saat ini. Sebaliknya, secara umum, sebagian besar 

pengguna hanya pro berbagi data jika mereka secara sadar terlibat dalam proses pertukaran data, atau 

jika sejauh mana pemrosesan data pribadi mereka dianggap dapat diterima (Spiekermann et al., 2015). 

Namun demikian, dapat diamati bahwa para pengguna yang kurang mendapat informasi tentang 

penanganan data khususnya, lebih rentan untuk berbagi informasi.  

Kualitas Layanan Administratif 

Kualitas layanan administratif adalah layanan yang menggambarkan kredibilitas suatu penyedian 

layanan fintech (Chuang et al., 2016). Jika pelanggan memiliki masalah dengan layanan fintech yang 

didapatkan maka kualitas layanan administratif inilah yang menjadi cara pertama yang akan 

digunakan oleh konsumen. Jika pengguna menghadapi kesulitan atau memiliki pengalaman buruk 

dengan layanan ini, konsumen akan kecewa dan mencari alternatif (Hu et al., 2019). 

Perceived Usefulness toward Fintech  

Perceived usefulness toward fintech adalah keyakinan akan tingkat manfaat menggunakan layanan 

Fintech dapat mempermudah dan meningkatkan kinerja indivisual tersebut Davis (1989). Menurut 

Chuang et al. (2016) dan Lee et al. (2019), penggunaan layanan fintech memberikan manfaat yang 

besar bagi penggunanya, seperti hemat waktu, hemat tenaga, dan tidak perlu membawa banyak 

dokumen. 

Niat Mengadopsi Fintech 

Niat mengadopsi fintech merupakan kecendrungan pengguna dalam menggunakan teknologi yang 

diberikan atau dapat dikatakan salah satu motivasi pengguna untuk menggunakan jasa yang diberikan. 

Niat mengadopsi merupakan salah satu perilaku konsumen, dengan menggunakan teknologi 

konsumen dapat hanya duduk dirumah namun tetap bisa menggunakan secara online transaksi 

keuangan secara efektif, cepat, mudah, dan aman (Huei et al., 2018; Jiwasiddi et al., 2019). Ini 

membuat pengguna merasakan kegunaannya dengan lebih jelas. Ini akan meningkatkan peluang bagi 

pengguna untuk terus menggunakan Fintech karena kegunaan layanan ini (Revathy & Balaji. 2020). 

Loyalitas Menggunakan Fintech 

Loyalitas dapat dilihat dari sikap konsumen terhadap produk (Ruiz-Mafe et al., 2016). Apabila 

konsumen membeli produk yang sama secara berulang, konsumen memiliki loyalitas terhadap 

produk. Loyalitas dalam penelitian ini mencakup loyalitas terhadap layanan online atau fintech. 

Loyalitas konsumen dalam menggunakan layanan fintech dapat terwujud melalui niat dan perilaku 

pembelian berulang pada penyedia jasa layanan yang sama (Le, 2021). Beberapa faktor yang 

memengaruhi loyalitas pelanggan online adalah kualitas produk (Aisyah, 2018), interaktivitas dan 

kualitas layanan (Larsson, 2018) dan trust pada layanan (Shin, 2010). Keamanan data layanan online 

dan minat menggunakan fintech juga memengaruhi loyalitas terhadap fintech (Le, 2021; Tarafdar et 

al., 2008; Yun et al., 2007).  

Pengaruh antar Variabel 

Penelitian sebelumnya telah mempelajari hubungan antara trust dan usability yaitu pada penggunaan 

mobile-trade engagement yang memperlihatkan bahwa trus memberikan dampak pada adopsi inovasi 

teknologi informasi. Trust secara tidak langsung juga memengaruhi niat mengadopsi mobile banking 

(Luarn & Lin, 2005). 

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga menggambarkan bahwa trust memiliki hubungan yang 

kuat dengan intention to adopt fintech (Moon & Kim, 2016; Wu et al., 2016; Malaquias & Hwang, 

2016; Agag & El-Masry, 2017). Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukan hubungan trust 

terhadap perceived usefulness terhadap fintech, seperti Le (2021), Chuang et al. (2016), Kang (2018), 
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dan Stewart & Jürjens (2018) yang menyatakan bahwa trust memengaruhi perceived usefulness 

toward fintech. 

H1: Trust berpengaruh signifikan terhadap niat mengadopsi fintech. 

H2: Trust berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness toward fintech 

Luarn & Lin (2005) telah melakukan penelitian pada pengguna saluran pengangkutan elektronik. 

Kemanan data dan privasi memengaruhi niat mengadopsi saluran pengangkutran elektronik. Menurut 

Chang et al. (2016), Keamanan data dan privasi merupakan elemen kunci bagi konsumen untuk 

mengadopsi layanan keuangan digital. Penggunaan fintech ini sangat beresiko karna konsumen 

memberikan data mereka sehingga dapat terciptanya resiko terkait serangan malware dan pencurian 

data. Banyaknya kasus mengenai adanya pencurian uang karena kebocoran informasi atau kurangnya 

perlindungan terhadap sistem keuangan (Byrnes, 2020; Yang et al., 2018). Kemanan data dan privasi 

privacy memengaruhi perceived of usefulness pada penggunaan fintech saat adanya pandemic covid- 

19 (Le, 2021; Kang, 2018; Stewart & Jürjens, 2018; Chuang et al., 2016) 

H3: Kemanan data dan privasi berpengaruh signifikan terhadap niat mengadopsi fintech. 

H4: Kemanan data dan privasi berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness toward fintech. 

Beberapa penelitian terdahulu sudah menguji hubungan antara kualitas layanan administratif dan 

perceived usefulness toward fintech dan membuktikan pengaru kualitas layanan administratif 

perceived usefulness toward fintech (Le, 2021; Chuang et al., 2016; Davis et al., 1989b). Kualitas 

layanan administratif juga memberikan dampak terhadap niat mengadopsi fintech sesuai dengan 

penelitian Le (2021). 

H5: Kualitas layanan administratif berpengaruh signifikan terhadap niat mengadopsi fintech. 

H6: Kualitas layanan administratif berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness toward 

fintech.  

Penelitian terdahulu membuktikan pengaruh perceived usefulness toward fintech terhadap niat 

mengadopsi fintech (Le, 2021). Daragmeh et al. (2021) membuktikan bahwa perceived usefulness 

berpengaruh positif terhadap perilaku menggunakan mobile payment pada generasi X. Beberapa 

penelitian lain sebelumnya juga telah membuktikan hubungan positif perceived usefulness terhadap 

niat mengadopsi layanan fintech (Lara-Rubio et al., 2020; Singh et al., 2020).  

H7: Perceived usefulness toward fintech berpengaruh signifikan terhadap niat mengadopsi fintech. 

Alkhwaldi et al. (2022) telah melakukan penelitian mengenai hubungan antara niat menggunakan 

fintech dan e-loyalty di Jordan. Berdasarkan penelitian tersebut, niat menggunakan fintech memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap niat menggunakan fintech, pengguna yang menerima dan 

menggunakan fintech menjadi loyal terhadap perusahaan fintech tersebut. Penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa niat menggunakan fintech berpengaruh signifikan terhadap loyalitas (Le, 2021; 

Tarafdar, et al., 2008; Yun, et al., 2007).  

H8: Niat mengadopsi fintech berpengaruh signifikan terhadap loyalitas menggunakan fintech. 

Gambar 1 menunjukkan model penelitian ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas pengguna 

Fintech. Variabel-variabel yang digunakan adalah trust (X1), kemanan data dan privasi (X2), kualitas 

layanan administrasi (X3), perceived usefulness toward fintech (X4), dan niat mengadopsi fintech 
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(X5). Loyalitas menggunakan fintech merupakan variabel dividen (Y) pada penelitian ini. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksplanatori yaitu penelitian yang menguji hipotesis yang ada, di mana ada 8 

hipotesis yang akan diuji. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 200 pengguna 

fintech.  

 
Gambar 2. KERANGKA KONSEPTUAL 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Berdasarkan hasil survei, profil responden di kota padang Sumatra Barat yang mengisi kuesioner 

dengan hasil deskriptif yaitu 72% laki-laki dan 28% perempuan dengan jenis generasi 58% generasi 

Z, 41% generasi Y, dan 1% generasi X. Dalam penggunaan financial technology, 54% responden 

menggunakan mobile banking dan 46% lainnya tersebar menggunakan e-payment yang ada di 

Indonesia. Frekuensi dalam penggunaan e-payment adalah 25% sangat sering menggunakan e-

payment, 32% sering menggunakan e-payment, 27% kadang-kadang menggunakan e-payment, dan 

16% jarang menggunakan e-payment.  

Pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian instrument dan pengujian 

hipotesis. Dalam pengujian instrument akan diuji validitas, reliabilitas dan R square dengan melihat 

nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE). Uji inner model perlu dilakukan untuk 

melihat hubungan antar variabel. Sedangkan untuk pengujian hipotesis penelitian diuji dengan melihat 

tingkat signifikansi <0.05 atau t-value melebihi nilai kritisnya (1,96). 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian validitas pada penelitian ini yaitu dengan melihat nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE). Hasil dari pengukuran dapat dikatakan valid apabila kriteria outer loading >0,6 dan 

AVE >0,5 (Hair et al., 2014). Berdasarkan hasil uji validitas, semua variable valid karna nilai AVE 

dari 6 variabel di atas 0,5. Sedangkan uji validitas masing-masing pernyataan dapat dilihat dari nilai 

outer loading. Gambar 2 menunjukkan bahwa semua variabel kognitif dinyatakan valid karna 

memiliki nilai outer loading >0,6. 

Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji ini untuk mengetahui 

stabilitas dan konsistensi intrumen terkait (Sekaran, 2017). Suatu variabel dikatakan realibel apabila 

nilai cronbach alpha >0.6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua instrument reliabel dan dapat 

dilanjutkan untuk pengujian hipotesis. Pada pengujian inner model, penilaian R square ini dilakukan 

agar dapat menilai pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Hasil uji inner model 

ini juga melihat nilai signifikan dan R square dari model penelitian. 

Pengujian Hipotesis 

Dalam melakukan pengujian hipotesis, nilai yang perlu diperhatikan yaitu nilai signifikan atau t-

value. Suatu hipotesis dapat diterima apabila tingkat signifikansi <0,05 atau t-value melebihi nilai 
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kritisnya. Pada tingkat signifikansi 5%, nilai t-statistic adalah 1,96. Oleh karena itu, untuk melihat 

pengujian hipotesis, pengaruh langsung adalah apabila hasil inner model menunjukan nilai t-statistic 

>1,96, maka hipotesis penelitian dapat diterima. 

 
Gambar 2. OUTER LOADING 

Tabel 1. 

T-STATISTICS DAN P-VALUES 

Hubungan antar Variabel t- statistics P-Values 

Trust  Intention to adopt fintech 1.667 0.096 

Trust  Perceived of usefulness toward fintech 5.858 0.000* 

Data security & privacy  intention to adopt fintech 2.167 0.031* 

Data security & privacy  perceived of usefulness toward fintech 0.451 0.652 

Quality of administrative service  intention to adopt fintech 3.444 0.001* 

Quality of administrative service  perceived of usefullness toward fintech 2.082 0.038* 

Perceived of usefulness toward fintech  intention to adopt fintech 4.344 0.000* 

Intention to adopt fintech  loyalty to use fintech 28.848 0.000* 

Berdasarkan hasil data inner model di Tabel 1, H1 dan H4 ditolak karena nilai t-statistic 1,667 dan 

0,451 dan nilai tersebut kecil dari t-table 1,96. Sehingga trust tidak memiliki hubungan signifikan 

terhadap niat mengadopsi fintech. H4 bahwa kemanan data dan privasi juga tidak berhubungan 

signifikan terhadap perceived of usefulness toward fintech. Berbeda halnya dengan H2 dan H3 secara 

berturut-turut nilai t-statistic adalah 5,858 dan 2,167. Nilai tersebut >1,96 sehingga hipotesis dapat 

diterima yang artinya trust memiliki hubungan yang signifikan terhadap perceived of usefulness 

toward fintech. Kemanan data dan privasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap intention to 

adopt fintech. Artinya, H3 diterima.  

Sama halnya dengan H5 dan H6 secara berturut-turut nilai t-statistic adalah 3,444 dan 2,082. Nilai 

tersebut >1,96 sehingga hipotesis dapat diterima yang artinya kualitas layanan administrasi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap niat mengadopsi fintech, dan kualitas layanan adminstratif juga 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap perceived of usefulness toward fintech. Selanjutnya, H7 

dan H8 memiliki nilai t-statistic adalah 4,344 dan 28,848. Nilai tersebut besar dari 1, 96 sehingga 

hipotesis dapat diterima yang artinya perceived of usefulness toward fintech memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap niat mengadopsi fintech, dan niat mengadopsi fintech memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap loyalitas menggunakan fintech. 

Pengaruh Trust terhadap Niat Mengadopsi Fintech 

Hasil penelitian menunjukan bahwa trust tidak memiliki hubungan signifikan terhadap niat 

mengadopsi fintech. Ini bertentangan dengan penelitian dahulu yang menggambarkan bahwa trust 
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memiliki hubungan yang kuat dengan niat mengadopsi fintech (Moon & Kim, 2016; Wu et al., 2016; 

Malaquias & Hwang, 2016; Agag & El-Masry, 2017). Niat konsumen menggunakan fintech dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain, sehingga meskipun masyarakat masih belum percaya terhadap layanan 

fintech, mereka masih berniat menggunakan layanan ini. Ketiga generasi yang menjadi responden 

penelitian ini memiliki perbedaan karakter dan faktor internal, seperti latar belakang individu dan 

faktor psikologis yang dapat memengaruhi perilaku mereka (Schiffman & Wisenblit, 2019).  

Pengaruh Trust terhadap Perceived Usefulness toward Fintech 
Hasil penelitian menunjukan bahwa trust memiliki hubungan yang signifikan terhadap perceived 

usefulness toward fintech. Le (2021) menyatakan bahwa trust merupakan faktor utama bagi konsumen 

dalam penggunaan fintech. Konsumen akan yakin atas manfaat yang diberikan fintech apabila 

konsumen memiliki kepercayaan pada layanan fintech. Ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Le, 

2021; Chuang et al., 2016; Kang, 2018; Stewart & Jürjens, 2018). Kepercayaan terhadap jasa layanan 

fintech dapat membuat masyarakat merasakan manfaat layanan tersebut. Layanan yang dapat 

dipercaya oleh konsumen seperti pembayaran penggunaan e-payment yang terpercaya ini dapat 

meningkatkan rasa manfaat dari layanan tersebut bagi konsumen. 

Pengaruh Kemanan Data dan Privasi terhadap Niat Mengadopsi Fintech  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan data dan privasi memengaruhi niat menggunakan 

fintech secara signifikan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Luarn & Lin (2005) dan Chang et al. 

(2016). Apabila pemberi layanan fintech memberikan keamanan data konsumen, niat menggunakan 

fintech tersebut akan meningkat. Munculnya beberapa berita negatif mengenai pencurian data 

konsumen juga menjadi pertimbangan penting bagi konsumen untuk menggunakan fintech karena 

berhubungan dengan keuangan konsumen. 

Pengaruh Kemanan Data dan Privasi terhadap Perceived of Usefulness toward Fintech  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemanan data dan privasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perceived of usefulness toward fintech. Meskipun layanan keamanan data pribadi yang disediakan 

penyedia layanan fintech, konsumen belum dapat merasakan manfaatnya karena keamanan dan 

privasi tetap perlu dijaga meskipun transaksi sudah berakhir. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian terdahulu (Chang et al., 2016; Le, 2021). 

Pengaruh Kualitas Layanan Administratif terhadap Niat Menggunakan Fintech  

Kualitas layanan administratif memiliki hubungan yang signifikan terhadap niat menggunakan fintech 

sejalan dengan penelitian Le (2021), Chuang et al. (2016), dan Davis et al. (1989b). Layanan 

merupakan hal utama dalam pendistribusian jasa. Semakin kecil gap antara layanan yang diberikan 

penyedia jasa dengan layanan yang dirasakan konsumen, semakin konsumen akan merasa senang 

terhadap layanan yang diberikan. 

Pengaruh Kualitas Layanan Administrasi terhadap Perceived Usefulness toward Fintech 
Kualitas layanan administrasi memiliki hubungan yang siginifikan terhadap perceived usefulness 

toward fintech. Ini sejalan dengan penelitian Le (2021), Chuang et al. (2016), dan Davis et al. 

(1989b). Perusahaan penyedia layanan fintech hendaknya menjaga kualitas layanan yang diberikan 

untuk meningkatkan niat masyarakat menggunakan layanan fintech. 

Pengaruh Perceived Usefulness toward Fintech terhadap Niat Mengadopsi Fintech 
Perceived usefulness toward fintech memiliki hubungan yang signifikan terhadap niat mengadopsi 

fintech. Penelitian sesuai dengan penelitian Le (2021). Jika konsumen merasa bahwa penggunaan 

fintech sangat bermanfaat bagi mereka maka ini akan meningkatkan intensi konsumen untuk 

menggunakan layanan fintech tersebut.  

Pengaruh Niat Mengadopsi Fintech terhadap Loyalitas Menggunakan Fintech 
Hasil penelitian menunjukan bahwa niat mengadopsi fintech memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap loyalitas menggunakan fintech sejalan dengan penelitian Le (2021), Tarafdar et al. (2008), 
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dan Yun et al (2007). Loyalitas ditandai dengan pembelian ulang dan merekomendasikan produk ke 

orang lain. Konsumen yang berniat menggunakan fintech dapat menjadi loyal dengan pemahaman 

yang baik akan fintech sehingga mereka rela merekomendasikan orang di sekeliling mereka untuk 

menggunakan fintech.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini memperlihatkan faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas menggunakan fintech baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Niat mengadopsi fintech berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas menggunakan fintech. Faktor-faktor yang memengaruhi niat menggunakan fintech yaitu 

perceived usefulness toward fintech, kualitas layanan administrasi, dan kemanan data dan privasi. 

Layanan fintech yang memiliki perceived usefulness toward fintech, kualitas layanan administrasi, 

dan kemanan data dan privasi yang baik akan memberikan dampak positif pada niat konsumen untuk 

menggunakan jasa fintech. Di ssisi lain, trust tidak memengaruhi niat menggunakan fintech. Namun, 

trust dan kualitas layanan administrasi dapat memberikan dampak kuat pada perceived of usefullness 

toward fintech. Ini artinya trust secara tidak langsung memengaruhi niat menggunakan fintech. Trust 

juga dimediasi oleh perceived usefulness untuk memengaruhi niat mengadopsi fintech. 

Semakin canggihnya teknologi dan semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis yang 

memanfaatkan teknologi seperti fintech maka perusahaan hendaknya Menyusun dan mengaplikasikan 

program-program loyalitas pelanggan dengan merujuk pada faktor-faktor yang dapat berpengaruh 

pada loyalitas pelanggan untuk dapat mempertahankan konsumen agar loyal terhadap perusahaannya. 

Perusahaan hendaknya memiliki infrastruktur teknologi yang canggih dan meminimalkan masalah 

jaringan atau risiko yang ada pada penggunaan fintech. Kepuasan konsumen dengan layanan dapat 

meningkatkan kepercayaan mereka. Dengan memberikan layanan yang dapat dipercaya dan 

berkualitas akan mengarahkan pengguna untuk menganggap bahwa fintech sebagai layanan yang 

sangat dibutuhkan di masa depan. Karena, ketika konsumen merasa adanya manfaat yang besar dalam 

layanan yang diberikan, mereka akan memiliki niat mengadopsi fintech dan selanjutnya menjadi loyal 

terhadap layanan tersebut. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan variabel proteksi legal, meneliti 

jenis fintech tertentu misalnya jasa pinjaman online, dan mempelajari fintech dalam konteks syariah 

mengingat mayoritas penduduk Indonesia merupakan muslim. 
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